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ABSTRACT 

 

The Arrangement of Agrarian Reform Access is one of the national strategic 

programs aimed at achieving agrarian justice through providing economic access 

to the community. The success of this program depends on the readiness of the 

community as the main subject in the implementation of the program. The purpose 

of this research is to analyze the level of community readiness in the implementation 

of the PARA program in Krikilan Village, Kalijambe District, Sragen Regency. The 

method used is a mixed-methods approach with the Community Readiness Model, 

which measures community readiness through five dimensions: community 

knowledge, leadership, community attitudes, community understanding, and local 

resources. The research results indicate that the level of community readiness in 

Krikilan Village is at the initiation stage, which shows that most of the community 

has basic knowledge related to the PARA program. Leaders have also shown an 

active role, encouraging community involvement in program activities. This 

readiness demonstrates a strong foundation that can be continuously improved. 

This shows that the level of readiness of the Krikilan Village community is not yet 

optimal. 

Keywords: Agrarian Reform, Access Management, Community Readiness, 

Community Readiness Model  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya budaya, sejarah dan sumber 

daya dibandingkan negara lain. Salah satunya yaitu sumber daya yang 

berkaitan dengan penguasaan dan pemanfaatan sumber agraria 

(Sulistyorini, 2018). Dengan lahirnya Ketetapan MPR Nomor 

IX/MPR/2001 tentang Pembaruan Agraria dan Pengelolaan Sumber Daya 

Alam, maka menjadi amanat negara untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat melalui penyelenggaraan pengelolaan agraria (Utomo, 2021). Untuk 

menjalankan amanat tersebut, salah satunya diterbitkan Peraturan Presiden 

Nomor 62 Tahun 2023 tentang Percepatan Pelaksanaan Reforma Agraria.  

Reforma Agraria merupakan penataan kembali struktur penguasaan, 

pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah yang lebih berkeadilan 

dengan penataan aset dan penataan akses demi mencapai kemakmuran 

rakyat. Reforma agraria telah menjadi kebutuhan berbagai negara yang 

bercita-cita untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat (Nuriyanto, 2020). 

Reforma agraria diupayakan untuk mendorong pemanfaatan tanah secara 

berkelanjutan. Akses yang adil terhadap sumber daya tanah memungkinkan 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi produktif yang 

berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan Sustainable Development Goals yang 

menekankan pentingnya akses lahan sebagai sarana mengentaskan 

kemiskinan dan menjaga lingkungan melalui praktik pemanfaatan tanah 

yang bertanggung jawab.  

Dalam pembangunan nasional, reforma agraria di Indonesia memiliki 

peran strategis dalam mendukung sasaran utama visi Indonesia Emas 2045 

yaitu menurunkan kemiskinan dan mengurangi ketimpangan. Pengelolaan 

sumber daya agraria yang adil, berkelanjutan dan ramah lingkungan harus 

segera diimplementasikan dengan koordinasi terpadu serta peran aktif 

masyarakat (Arisaputra, 2016). Kementerian Agraria dan Tata 
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Ruang/Badan Pertanahan Nasional sendiri telah menempatkan reforma 

agraria sebagai prioritas dalam rencana strategis 2025-2029. Melalui 

reforma agraria ini, diharapkan ketimpangan sosial dapat dikurangi dan 

masyarakat dapat dipersiapkan untuk berperan aktif dalam pembangunan 

yang berkeadilan.  

Merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2023, reforma 

agraria dilakukan melalui penataan aset dan penataan akses.. Penataan aset 

sendiri meliputi redistribusi tanah dan legalisasi aset. Legalisasi aset 

dilakukan melalui sertipikasi hak atas tanah yang bertujuan untuk 

mewujudkan tertib administrasi pertanahan dan tertib hukum. Selain itu, 

legalisasi aset dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

menggerakkan masyarakat penerima sertifikat untuk melakukan usaha 

produktif sehingga perekonomian dapat meningkat (Ahbar, 2021). Namun, 

hal tersebut tidak bisa hanya mengandalkan permodalan saja, karena 

diperlukan bimbingan teknis dan manajerial agar mampu bersaing di pasar. 

Menurut Xianchun dan Zhuiron dalam Rohman (2019), reforma agraria 

harus dilaksanakan dengan seimbang antara kegiatan asset reform dan 

access reform untuk mencapai tujuannya. 

Adapun konsep access reform atau penataan akses merupakan proses 

pemberdayaan masyarakat berbasis tanah yang berupa pendampingan untuk 

memberikan kemampuan dan kekuatan dalam memanfaatkan tanahnya 

secara optimal. Penataan akses dilakukan pasca diberikannya sertifikat 

tanah atau legalisasi aset (Wahyu Wardhani, 2021). Sesuai dengan 

Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2023, penataan akses merupakan 

program pemberdayaan ekonomi yang ditujukan kepada subjek Reforma 

Agraria, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan melalui pemanfaatan 

tanah yang optimal. 

Saat ini Kantor Pertanahan Kabupaten Sragen sedang melaksanakan 

program Penataan Akses Reforma Agraria (PARA), salah satunya yaitu di 

Desa Krikilan Kecamatan Kalijambe. PARA ini berfokus pada dua hal yaitu 

peningkatan potensi pariwisata dan kesejahteraan masyarakat. Desa 
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Krikilan ini memiliki potensi di bidang pariwisata dan pertanian. Desa 

Krikilan menjadi lokasi yang sesuai untuk program PARA karena memiliki 

potensi wisata situs Sangiran sebagai World Heritage Site yang telah 

ditetapkan oleh United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO) pada tahun 1996. 

Dalam pelaksanaan program termasuk di antaranya PARA, penting 

untuk memastikan kesiapan masyarakat sebagai penerima manfaat program 

dan pihak yang terdampak. Kesiapan masyarakat merupakan bagian dari 

partisipasi masyarakat untuk mendukung keberlanjutan suatu program 

pembangunan (Arisaputra, 2013). Kesiapan masyarakat mengacu pada 

sejauh mana masyarakat bersedia dan mampu mengambil tindakan untuk 

menghadapi suatu masalah (Stanley, 2014). Menurut Plested (2006) dalam 

Dewi et al., (2020), model kesiapan masyarakat (community readiness 

model) dapat diukur dengan mengidentifikasi tingkat pengetahuan, peran 

pemimpin, bentuk upaya dan sumberdaya yang ada di masyarakat. 

Ketidaksiapan masyarakat dapat berpengaruh pada kegagalan ataupun 

ketidakberlanjutan program di kemudian hari. Kesiapan masyarakat 

menjadi pilar penting dalam pelaksanaan program (Dewi et al., 2020). 

Kesiapan masyarakat (community readiness model) menjadi satu faktor 

penentu keberhasilan program.  

Rohman (2019) menyampaikan bahwa PARA di Desa Tahunan tidak 

berjalan dengan baik. Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu 

tidak maksimalnya peran Kantor Pertanahan Jepara, keterbatasan anggaran 

dan waktu, minimnya partisipasi masyarakat, dan sulitnya akses informasi. 

Hal yang sama juga terjadi di Kalurahan Sumberarum, Kurniawan et al., 

(2023) menjelaskan bahwa pelaksanaan PARA di Kalurahan Sumberarum 

menghadapi beberapa permasalahan, diantaranya yaitu minimnya 

ketersediaan anggaran dan sumber daya manusia akibat kurangnya minat 

dalam bidang pertanian. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui 

bahwa rendahnya kesiapan masyarakat yang mencakup tingkat 

pengetahuan, peran pemimpin dan sumberdaya yang tersedia di masyarakat 
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menjadi faktor utama ketidakberhasilan PARA. Oleh karena itu, dalam 

konteks PARA, penting untuk mengakomodasi community readiness 

model. Untuk selanjutnya, penelitian ini mendalami kesiapan masyarakat 

Desa Krikilan dalam pelaksanaan program Penataan Akses Reforma 

Agraria. 

 

B. Rumusan Masalah 

Reforma agraria merupakan kebijakan penataan kembali terkait 

pemilikan, penguasaan dan pemanfaatan sumber agraria (Komala et al., 

2021). Secara keseluruhan, reforma agraria mencakup dua aspek utama 

yaitu penataan aset dan penataan akses (Nurahmani, 2023). Program 

Penataan Akses Reforma Agraria (PARA) bertujuan untuk mendukung 

masyarakat dalam memanfaatkan lahan yang telah mereka peroleh secara 

produktif dan berkelanjutan.  

Implementasi program PARA seringkali dihadapkan pada 

beragamnya respons masyarakat, mulai dari dukungan hingga penolakan. 

Beberapa masyarakat menyetujui suatu program pembangunan dikarenakan 

masyarakat merasa teredukasi dan sangat diuntungkan terkait upaya 

pemanfaatan potensi desa (Soeprapto & Ariadi, 2022). Sementara yang lain 

memilih menolak terlibat dalam program pembangunan karena merasa tidak 

diuntungkan. Hal ini diakibatkan dari kurangnya pengetahuan masyarakat 

terkait dengan program pembangunan yang ada (Setiawan et al., 2018). 

Tanpa kesiapan yang memadai baik dari segi pengetahuan, peran 

pemimpin, bentuk upaya dan sumberdaya yang ada di masyarakat, program 

PARA ini berisiko tidak mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk lebih 

jelas, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dimensi pengetahuan masyarakat mengenai konsep dan tujuan 

program PARA menjadi kunci awal partisipasi aktif yang dapat 

menentukan keberhasilan implementasi program. 

2. Perbandingan dimensi pengetahuan dan pemahaman masyarakat untuk 

menilai perbedaan antara apa yang diketahui dengan sejauh mana 
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pengetahuan tersebut dipahami dan diterapkan dalam konteks 

peningkatan kesejahteraan dan pemberdayaan tanah. 

3. Mengukur tingkat kesiapan masyarakat dalam program PARA dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam menentukan strategi implementasi dan 

pendampingan yang sesuai dengan kapasitas dan kondisi sosial 

masyarakat setempat.   

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kesiapan masyarakat 

terhadap pelaksanaan program PARA yang dilaksanakan di Desa Krikilan, 

Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen. Dengan demikian, pertanyaan 

penelitian yang dijawab melalui penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana ‘dimensi pengetahuan’ masyarakat mengenai konsep dan 

tujuan program Penataan Akses Reforma Agraria? 

2. Bagaimana perbandingan antara ‘dimensi pengetahuan’ masyarakat 

mengenai konsep dan tujuan program Penataan Akses Reforma Agraria 

dengan ‘dimensi pemahaman’ mengenai masalah kesejahteraan dan 

pemberdayaan tanah masyarakat? 

3. Bagaimana tingkat kesiapan masyarakat dalam program Penataan Akses 

Reforma Agraria?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui ‘dimensi pengetahuan’ masyarakat mengenai 

konsep dan tujuan program Penataan Akses Reforma Agraria; 

2. Untuk mengetahui perbandingan ‘dimensi pengetahuan’ masyarakat 

mengenai konsep dan tujuan program Penataan Akses Reforma Agraria 

dengan ‘dimensi pemahaman’ mengenai masalah kesejahteraan dan 

pemberdayaan tanah masyarakat; 

3. Untuk menganalisis tingkat kesiapan masyarakat Desa Krikilan dalam 

program Penataan Akses Reforma Agraria di Desa Krikilan. 
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Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara akademis yaitu dapat memberikan pendalaman pengetahuan 

sekaligus referensi mengenai kesiapan masyarakat terhadap 

pelaksanaan program Penataan Akses Reforma Agraria. 

2. Secara praktis yaitu sebagai bahan masukan bagi Kementerian 

ATR/BPN untuk dapat lebih memperhatikan aspek kesiapan 

masyarakat dalam rangka pelaksanaan program Penataan Akses 

Reforma Agraria sehingga tujuan dari program PARA ini dapat tercapai 

dengan maksimal.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam menilai kesiapan masyarakat Desa Krikilan, terdapat lima 

dimensi yang diperhatikan salah satunya yaitu dimensi pengetahuan 

masyarakat mengenai konsep dan tujuan program Penataan Akses Reforma 

Agraria (PARA). Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap program 

tersebut masih tergolong rendah yaitu berada pada tingkat tidak ada 

kesadaran dengan skor 3,4. Dalam hal ini, pengetahuan masyarakat masih 

terbatas pada konsep dasar tanpa mengetahui tujuan serta upaya yang 

diperlukan dalam pelaksanaannya.  

Adapun perbandingan dimensi pengetahuan masyarakat dan dimensi 

pemahaman masyarakat memperlihatkan suatu perbedaan. Dimensi 

pengetahuan masyarakat menunjukkan sejauh mana masyarakat mengetahui 

konsep dan tujuan program PARA. Pengetahuan ini bergantung pada 

ketersediaan dan kemudahan akses informasi, seperti sosialisasi atau 

penyuluhan. Apabila pengetahuan masyarakat rendah, maka tingkat 

partisipasi masyarakat juga rendah. Sementara itu, dimensi pemahaman 

masyarakat menunjukkan sejauh mana masyarakat mampu memahami 

manfaat program PARA bagi kesejahteraan. Pemahaman ini dipengaruhi 

oleh pendidikan, pola pikir dan pergaulan atau lingkungan sosial yang 

kemudian membentuk cara masyarakat menilai atau menerima informasi. 

Apabila pemahaman masyarakat rendah, maka program PARA tidak dapat 

berjalan dengan efektif karena masyarakat tidak mampu mengoptimalkan 

manfaatnya meskipun telah mengetahui keberadaannya. 

Secara keseluruhan, tingkat kesiapan masyarakat Desa Krikilan dalam 

pelaksanaan program Penataan Akses Reforma Agraria berada pada tingkat 

inisiasi atau tingkat ke-6 dari 9 tingkatan yang ada. Informasi mengenai 

program PARA telah tersedia dengan cukup baik, sehingga sebagian besar 

masyarakat telah memiliki pengetahuan dasar terkait program tersebut. 
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Pemimpin juga telah menunjukkan peran aktif, yang mendorong 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan program. Kesiapan ini 

menunjukkan adanya fondasi yang kuat untuk dapat terus ditingkatkan. 

 

B. Saran 

1. Untuk Kementerian Agraria Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Kementerian Agraria Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

diharapkan dapat lebih memperhatikan kesiapan masyarakat sebelum 

program PARA dijalankan. Dalam hal ini perlu dilakukan penilaian 

kesiapan masyarakat di tahap awal dalam rangka meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan program PARA. 

2. Untuk Pemerintah Desa Krikilan 

Pemerintah Desa Krikilan diharapkan dapat memberikan pelatihan 

maupun pendampingan secara bertahap dalam adaptasi teknologi bagi 

masyarakat, seperti penggunaan smartphone, televisi digital dan 

teknologi informasi lainnya. Hal ini untuk mendukung penyebaran 

informasi program PARA secara menyeluruh dan tidak hanya 

bergantung pada pertemuan langsung. 

3. Untuk Masyarakat Desa Krikilan 

Masyarakat Desa Krikilan diharapkan lebih aktif dalam mengikuti 

rangkaian kegiatan yang telah disediakan oleh pemerintah dan 

membangun kesadaran bersama bahwa keberhasilan program PARA 

tidak hanya bergantung pada pemerintah, melainkan juga pada 

partisipasi aktif masyarakat sehingga dapat memperoleh manfaat yang 

optimal dalam rangka peningkatan kesejahteraan. 
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